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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Tranksip FGD 

PEDOMAN PERTANYAAN FGD 

 

Perilaku Konsumen 

1. Bagaimana postingan ini membuat keputusan Anda untuk mencoba atau 

mengunjungi restoran yang ditampilkan? Apakah ada elemen tertentu dalam 

postingan yang memicu keinginan tersebut? 

Peserta 1: "Saya tertarik dengan postingan dari Kue Lumpur Bu Lilik karena 

menunjukkan tekstur kue yang sangat lembut dan harganya terjangkau. Gambar yang 

menarik dan testimoni dari Arumi yang rela datang jauh-jauh membuat saya 

penasaran ingin mencobanya. Ini menjadikan saya mencari pengalaman makan yang 

unik dan murah." 

Peserta 2: "Saya suka Waroeng Sambal Bakar karena ada banyak pilihan sambal dan 

menu yang terjangkau. Saya biasa makan dengan keluarga besar, jadi tempat yang 

ramah anak dan ada playground itu penting. Membaca postingan ini membuat saya 

ingin membawa keluarga ke sana akhir pekan ini." 

Peserta 3: "Postingan dari Pusaka Bunda yang menawarkan suasana makan seperti di 

rumah nenek sangat menarik perhatian saya. Saya suka tempat yang tenang dan 

nyaman, jadi foto dan deskripsi membuat saya ingin mengunjungi dan mencoba 

Garang Asem mereka yang katanya enak sekali." 

Peserta 4: "Kue Lumpur Bu Lilik terlihat sangat menarik, terutama karena harga per 

piece yang sangat murah. Saya biasanya tertarik mencoba sesuatu yang 

direkomendasikan teman, dan postingan ini membuat saya ingin mencobanya karena 

keunikan dan rekomendasi dari orang lain." 

Peserta 5: "Saya tertarik dengan Waroeng Sambal karena menawarkan banyak pilihan 

lauk dan sambal, yang memungkinkan saya untuk memilih sesuai dengan selera saya. 

Tempatnya juga terlihat cocok untuk nongkrong, jadi saya ingin ajak teman-teman 

saya." 
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2. Apa faktor yang paling menonjol yang membuat preferensi dan pola 

konsumsi Anda terhadap kuliner yang ditampilkan dalam postingan? 

(misalnya, keaslian rasa, presentasi makanan, atau ulasan dari pengguna lain) 

Peserta 1: "Bagi saya, ulasan dari pengguna lain sangat penting. Ketika saya melihat 

banyak komentar positif tentang Kue Lumpur Bu Lilik, itu membuat saya lebih yakin 

untuk mencobanya. Rasa keaslian dan rekomendasi dari orang yang sudah mencoba 

menjadi pertimbangan utama saya." 

Peserta 2: "Presentasi makanan di Waroeng Sambal Bakar sangat menarik. Saya suka 

melihat foto-foto makanan yang tampak enak dan menarik, dan ini sangat menjadikan 

pilihan prioritas saya. Selain itu, tempat yang ramah anak juga penting karena saya 

sering membawa keluarga." 

Peserta 3: "Saya sangat menghargai keaslian rasa. Postingan dari Pusaka Bunda yang 

menawarkan makanan tradisional dalam suasana yang nyaman seperti di rumah nenek 

sangat memikat saya. Saya merasa makanan tradisional memiliki rasa yang otentik 

dan memberikan pengalaman makan yang lebih berkesan." 

Peserta 4: "Untuk saya, harga juga faktor yang menonjol. Kue Lumpur Bu Lilik 

menawarkan harga yang sangat terjangkau, dan ini sangat menarik bagi saya sebagai 

mahasiswa. Kemampuan untuk mencoba berbagai rasa tanpa menghabiskan banyak 

uang adalah hal yang saya cari." 

Peserta 5: "Pilihan sambal dan variasi menu di Waroeng Sambal sangat membuat saya 

tertarik. Saya suka mencoba berbagai rasa yang baru, dan tempat yang menawarkan 

variasi luas sangat menarik bagi saya. Juga, karena saya suka makan pedas, pilihan 

sambal yang beragam menjadi daya tarik utama." 

 

3. Sejauh mana postingan tersebut merubah persepsi Anda tentang tren kuliner 

terkini di Surabaya? 

Peserta 1: "Postingan dari Kue Lumpur Bu Lilik membuat saya menyadari bahwa ada 

tren kuliner untuk makanan tradisional yang dikemas dengan cara modern. Ini 

menunjukkan bahwa tren kuliner di Surabaya tidak hanya tentang makanan baru atau 

internasional, tetapi juga inovasi pada makanan tradisional." 

Peserta 2: "Waroeng Sambal Bakar menunjukkan tren kuliner yang mengutamakan 

variasi dan kekayaan rasa lokal. Melihat banyaknya pilihan sambal, saya merasa 

Surabaya sangat dinamis dalam menggabungkan tradisi dengan keinginan pasar yang 

ingin selalu mencoba sesuatu yang baru dan berbeda." 

Peserta 3: "Postingan dari Pusaka Bunda memberikan gambaran bahwa tren kuliner 

di Surabaya juga mengarah pada nostalgia dan pengalaman makan yang autentik. Tren 

ini tidak hanya tentang rasa, tetapi juga tentang menciptakan suasana yang 



111 
 

 

mengingatkan pada masa lalu." 

Peserta 4: "Melihat postingan Kue Lumpur Bu Lilik dan Waroeng Sambal, saya jadi 

tahu bahwa harga yang terjangkau dengan kualitas yang baik adalah salah satu tren 

kuliner di Surabaya. Ini menunjukkan bahwa Surabaya adalah tempat yang bagus 

untuk menemukan makanan enak dengan harga yang tidak membuat dompet tipis." 

Peserta 5: "Postingan tersebut membuat saya menyadari bahwa tren kuliner di 

Surabaya sangat beragam, dari makanan tradisional hingga makanan modern. Saya 

melihat bahwa ada penekanan kuat pada keramahan keluarga dan pilihan yang cocok 

untuk semua umur, menunjukkan bahwa restoran di Surabaya sangat memperhatikan 

kebutuhan semua anggota masyarakat." 

 

4. Bagaimana postingan tersebut merubah frekuensi Anda mengunjungi 

restoran baru atau mencoba jenis makanan baru? 

Peserta 1: "Postingan dari Kue Lumpur Bu Lilik membuat saya lebih sering mencari 

makanan tradisional yang direnovasi. Saya menjadi lebih aktif mencari dan 

mengunjungi restoran baru yang menawarkan twist unik pada makanan tradisional. 

Ini seperti petualangan kuliner baru bagi saya." 

Peserta 2: "Sejak melihat Waroeng Sambal Bakar di Instagram, saya jadi lebih tertarik 

untuk mencoba restoran dengan konsep sambal berbeda. Saya jadi lebih sering 

mengajak keluarga dan teman-teman untuk mencoba tempat baru, terutama yang 

menawarkan variasi menu yang luas." 

Peserta 3: "Pusaka Bunda menunjukkan suasana yang seperti di rumah nenek, dan itu 

memotivasi saya untuk sering-sering mengunjungi tempat yang menawarkan 

makanan dengan konsep tradisional. Saya merasa seperti sedang menjelajahi warisan 

kuliner dan ini membuat saya lebih sering mencoba restoran dengan konsep serupa." 

Peserta 4: "Melihat berbagai jenis makanan dan harga yang terjangkau di Instagram, 

terutama dari Kue Lumpur Bu Lilik, memotivasi saya untuk lebih sering keluar 

mencoba makanan baru. Sebagai mahasiswa, saya selalu mencari tempat baru yang 

ramah di kantong dan ini membuat saya lebih sering bereksperimen dengan 

makanan." 

Peserta 5: "Postingan dari Waroeng Sambal dan restoran lainnya benar-benar 

membuat frekuensi saya mengunjungi tempat baru. Saya menjadi lebih terbuka untuk 

mencoba berbagai jenis sambal dan lauk, yang sebelumnya mungkin tidak saya 

pertimbangkan." 
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Pengalaman Konsumen 

5. Deskripsikan pengalaman sensoris, emosional, atau kognitif yang Anda 

rasakan saat melihat postingan kuliner tersebut. Apakah ada detail atau unsur 

yang memicu pengalaman tersebut? 

Peserta 1 (mengomentari postingan Kue Lumpur Bu Lilik): "Saat melihat gambar kue 

lumpur itu, saya langsung bisa membayangkan kelembutannya di mulut saya. Teks 

'super lembut' itu benar-benar memicu ingatan sensoris saya tentang bagaimana 

tekstur kue yang ideal harusnya. Secara emosional, ini membuat saya merasa hangat 

dan nyaman, seperti saat makan camilan enak di rumah saat hujan." 

Peserta 2 (mengomentari postingan Waroeng Sambal Bakar): "Melihat banyaknya 

pilihan sambal dan lauk di foto itu langsung membuat saya lapar. Visual sambal yang 

merah dan tampak pedas itu menstimulasi saya secara sensoris. Saya jadi teringat saat 

makan besar dengan keluarga, yang selalu menyenangkan dan penuh kehangatan, jadi 

ada juga ikatan emosional yang kuat." 

Peserta 3 (mengomentari postingan Pusaka Bunda): "Postingan tersebut menunjukkan 

suasana yang sangat autentik dan vintage, mirip rumah nenek. Ini membuat saya 

merasa nostalgia dan terhubung secara emosional karena mengingatkan saya pada 

makanan yang dibuat nenek di kampung. Secara kognitif, saya mulai membandingkan 

dan menghargai nilai-nilai tradisional dalam kuliner modern." 

Peserta 4 (mengomentari postingan Kue Lumpur Bu Lilik): "Warna dan tekstur kue 

yang terlihat di gambar memancing rasa ingin tahu saya. Saya jadi bertanya-tanya 

tentang rasanya, dan itu menantang saya secara kognitif untuk mencari tahu lebih 

lanjut dan bahkan mencoba resep sendiri. Itu juga memberi saya rasa kegembiraan 

karena menemukan sesuatu yang baru dan berbeda." 

Peserta 5 (mengomentari postingan Waroeng Sambal Bakar): "Foto-foto makanan di 

postingan itu sangat detail dan menggugah selera. Saya bisa merasakan aroma sambal 

bakar hanya dengan melihatnya, dan itu membangkitkan emosi kegembiraan dan 

antisipasi untuk mencobanya. Pengalaman visual itu sangat kuat dan membuat saya 

merasa seolah-olah saya sudah berada di restoran itu." 

 

6. Bagaimana interaksi Anda dengan postingan tersebut (misalnya, menyimpan, 

berbagi, atau memberikan komentar) dan apa motivasi di balik tindakan 

tersebut? 

Peserta 1 (tentang postingan Kue Lumpur Bu Lilik): "Saya langsung menyimpan 

gambar itu. Saya ingin mempunyai referensi untuk mengunjungi saat saya berada di 

area tersebut. Motivasi saya adalah tidak ingin lupa mencoba kue lumpur itu karena 

terlihat sangat lezat dan saya penasaran dengan rasa lembut yang dijanjikan." 
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Peserta 2 (tentang postingan Waroeng Sambal Bakar): "Saya membagikan postingan 

itu ke grup keluarga saya di WhatsApp. Motivasi saya adalah menyarankan tempat 

baru untuk makan malam keluarga kami berikutnya. Semua orang di keluarga saya 

suka mencoba sambal dan lauk yang berbeda, jadi saya pikir ini akan sempurna." 

Peserta 3 (tentang postingan Pusaka Bunda): "Saya memberikan komentar di 

postingan itu, memuji suasana restoran yang tampak di gambar. Saya terdorong untuk 

memberikan komentar karena suasana itu mengingatkan saya pada masa kecil saya. 

Saya ingin berinteraksi dengan pemilik akun dan orang lain yang mungkin memiliki 

pengalaman serupa." 

Peserta 4 (tentang postingan Kue Lumpur Bu Lilik): "Saya menyukai postingan itu 

dan mengikutinya karena saya tertarik untuk melihat lebih banyak konten serupa. 

Motivasi saya adalah memperkaya feed saya dengan konten yang membangkitkan 

selera dan inspiratif, sehingga saya bisa mendapatkan ide-ide baru untuk makanan 

yang bisa saya coba." 

Peserta 5 (tentang postingan Waroeng Sambal Bakar): "Saya menyimpan postingan 

tersebut dan juga mencarinya di Google untuk melihat ulasan dari orang lain. Motivasi 

saya adalah untuk memastikan bahwa restoran itu memang sebagus yang terlihat di 

postingan sebelum saya mengajak teman-teman saya kesana." 

 

7. Apakah ada pengalaman memuaskan atau mengecewakan yang Anda alami 

setelah mengikuti rekomendasi dari postingan tersebut? 

Peserta 1 (mengomentari Kue Lumpur Bu Lilik): "Saya mengunjungi tempat itu dan 

mencoba kue lumpur yang direkomendasikan. Pengalaman saya sangat memuaskan 

karena kue tersebut memang sesuai dengan apa yang dipromosikan—sangat lembut 

dan enak. Ini melebihi ekspektasi saya dan saya bahkan membeli beberapa untuk 

dibawa pulang." 

Peserta 2 (mengomentari Waroeng Sambal Bakar): "Pengalaman saya agak 

mengecewakan. Walaupun banyak pilihan sambal yang tampak menarik di postingan, 

ketika saya mencoba beberapa, rasanya tidak seistimewa yang saya harapkan. 

Layanan di restoran juga kurang cepat, jadi keseluruhan pengalaman tidak sebaik 

yang saya bayangkan dari postingan tersebut." 

Peserta 3 (mengomentari Pusaka Bunda): "Saya sangat puas setelah mengikuti 

rekomendasi dari postingan Pusaka Bunda. Makan di sana benar-benar seperti makan 

di rumah nenek, dan makanannya luar biasa enak. Saya merasa sangat hangat dan 

nyaman di sana, dan suasana itu persis seperti yang dipromosikan." 

Peserta 4 (mengomentari Kue Lumpur Bu Lilik): "Saya mencoba kue lumpur setelah 

melihat postingannya dan sangat kecewa karena teksturnya tidak sesuai dengan yang 
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dijanjikan. Mungkin itu hanya hari yang buruk untuk kue tersebut, tetapi saya merasa 

kecewa karena ekspektasi saya tinggi berdasarkan postingan yang sangat positif 

tersebut." 

Peserta 5 (mengomentari Waroeng Sambal Bakar): "Saya mendapat pengalaman yang 

sangat memuaskan di Waroeng Sambal Bakar. Sambal dan lauknya enak, 

pelayanannya cepat dan ramah. Saya juga menyukai suasana di restoran itu, sangat 

cocok untuk kumpul-kumpul bersama teman dan keluarga." 

 

8. Bagaimana postingan tersebut membantu dalam merencanakan kegiatan 

makan bersama teman atau keluarga? 

Peserta 1 (mengomentari Kue Lumpur Bu Lilik): "Postingan tersebut sangat 

membantu saya dalam merencanakan kunjungan ke Sidoarjo bersama keluarga. Saya 

menggunakan informasi kontak dan alamat yang tersedia di postingan untuk membuat 

reservasi dan mengecek ketersediaan. Ini memudahkan kami untuk memastikan kami 

tidak pergi sia-sia." 

Peserta 2 (mengomentari Waroeng Sambal Bakar): "Saya melihat postingan itu dan 

langsung tahu ini akan menjadi tempat yang sempurna untuk makan malam keluarga 

besar. Saya membagikan postingan tersebut ke grup keluarga di WhatsApp, dan kami 

memilih tanggal yang cocok untuk semua. Informasi tentang menu dan harga juga 

membantu kami mempersiapkan anggaran." 

Peserta 3 (mengomentari Pusaka Bunda): "Postingan dari Pusaka Bunda memberikan 

saya ide untuk merayakan ulang tahun nenek di restoran tersebut. Suasana yang 

seperti rumah nenek membuatnya terasa sangat tepat untuk kesempatan itu. Saya 

mengatur semua perencanaan berdasarkan jam buka dan fasilitas yang dicantumkan 

di postingan." 

Peserta 4 (mengomentari Kue Lumpur Bu Lilik): "Ketika saya merencanakan 

pertemuan dengan teman-teman saya, saya menggunakan postingan tersebut sebagai 

referensi untuk menyarankan tempat. Kue Lumpur Bu Lilik terlihat menarik dan 

terjangkau, sehingga semua teman saya setuju untuk bertemu di sana tanpa harus 

khawatir tentang biaya." 

Peserta 5 (mengomentari Waroeng Sambal Bakar): "Postingan itu membantu saya 

dalam merencanakan acara keluarga yang melibatkan banyak anak-anak. Fasilitas 

playground yang disebutkan di postingan adalah daya tarik utama. Kami bisa 

mengatur waktu kunjungan di akhir pekan sehingga anak-anak bisa bermain 

sementara orang dewasa menikmati makanan." 
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Makna Budaya 

9. Apa makna budaya yang Anda asosiasikan dengan jenis kuliner yang 

diposting? Bagaimana hal tersebut merefleksikan atau berbeda dari tradisi 

kuliner Surabaya yang Anda kenal? 

Peserta 1 (mengomentari Kue Lumpur Bu Lilik): "Kue lumpur adalah makanan 

tradisional yang mengingatkan saya pada keramahan dan kehangatan keluarga. Di 

Surabaya, variasi resep kue lumpur menunjukkan bagaimana makanan tradisional bisa 

beradaptasi dengan selera lokal dan tetap populer di kalangan generasi muda. Ini 

mencerminkan tradisi kuliner Surabaya yang dinamis dan adaptif." 

Peserta 2 (mengomentari Waroeng Sambal Bakar): "Sambal adalah inti dari banyak 

makanan di Surabaya, yang dikenal dengan kecintaannya pada rasa pedas. Postingan 

itu menunjukkan keragaman sambal yang luar biasa, yang adalah bagian penting dari 

budaya makan di sini. Ini mencerminkan bagaimana keberagaman kuliner Surabaya 

dipelihara dan dipromosikan, menggabungkan kekayaan rasa lokal dalam format yang 

modern dan menarik." 

Peserta 3 (mengomentari Pusaka Bunda): "Restoran ini menawarkan suasana yang 

membangkitkan kenangan tentang makan di rumah nenek, yang sangat berharga 

dalam budaya kita yang mementingkan hubungan keluarga dan warisan. Di Surabaya, 

dimana modernisasi cepat berlangsung, tetap ada tempat seperti ini yang 

mengingatkan kita pada akar budaya kita melalui makanan." 

Peserta 4 (mengomentari Kue Lumpur Bu Lilik): "Makanan ringan seperti kue lumpur 

bukan hanya tentang rasa, tetapi juga tentang momen bersama keluarga di sore hari. 

Di Surabaya, kebiasaan ini menunjukkan bagaimana makanan bisa menjadi alat 

pengikat sosial, menggabungkan orang-orang untuk berbagi waktu dan cerita." 

Peserta 5 (mengomentari Waroeng Sambal Bakar): "Sambal dalam budaya kuliner 

Surabaya menunjukkan keberanian dan kekuatan karakter lokal. Melalui sambal, kita 

bisa merasakan bagaimana masyarakat Surabaya menghargai dan merayakan 

keberanian melalui pilihan makanan yang berani dan pedas. Restoran ini menangkap 

esensi itu dengan menawarkan variasi yang menantang dan memuaskan keinginan 

itu." 

 

10. Bagaimana Anda melihat postingan kuliner terhadap citra dan identitas 

budaya Surabaya? 

Peserta 1 (mengomentari Kue Lumpur Bu Lilik): "Postingan seperti ini membantu 

mempromosikan Surabaya sebagai kota yang kaya akan kuliner tradisional. Kue 

lumpur, sebagai contoh, membawa citra positif sebagai kota yang menghargai warisan 

kuliner. Ini membantu menunjukkan bahwa Surabaya tidak hanya modern tetapi juga 
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kaya akan tradisi." 

Peserta 2 (mengomentari Waroeng Sambal Bakar): "Melalui postingan ini, Surabaya 

dipandang sebagai tempat yang menawarkan keragaman kuliner yang luar biasa. 

Ketersediaan berbagai jenis sambal menggambarkan citra kota yang berani dan 

dinamis dalam hal rasa. Ini menarik bagi pengunjung yang ingin mencicipi kekayaan 

kuliner lokal yang unik." 

Peserta 3 (mengomentari Pusaka Bunda): "Postingan dari tempat seperti Pusaka 

Bunda menekankan pada nilai-nilai nostalgia dan kekeluargaan yang kuat, yang 

sangat berakar dalam budaya Surabaya. Ini memperkuat citra Surabaya sebagai kota 

yang tetap menjunjung tinggi nilai tradisional di tengah perkembangan zaman." 

Peserta 4 (mengomentari Kue Lumpur Bu Lilik): "Media sosial, melalui postingan 

seperti ini, menjadikan makanan tradisional lebih dikenal dan diakses oleh generasi 

muda, memastikan bahwa identitas kuliner Surabaya tetap relevan. Ini membantu 

menjaga dan memperkuat citra Surabaya sebagai kota yang inovatif dalam 

memelihara warisan kuliner." 

Peserta 5 (mengomentari Waroeng Sambal Bakar): "Postingan kuliner seperti 

Waroeng Sambal Bakar memberi dampak positif pada citra Surabaya dengan 

menyoroti komitmen kota ini pada keragaman dan keberanian dalam kuliner. Itu 

mengajak orang dari luar untuk menjelajahi lebih dalam keunikan Surabaya dan 

mengangkat profil kota ini sebagai destinasi kuliner." 

 

11. Dalam konteks budaya konsumsi, bagaimana postingan tersebut membuat 

cara komunitas lokal memandang atau mengapresiasi makanan tradisional 

dibandingkan dengan makanan modern atau internasional? 

Peserta 1 (mengomentari Kue Lumpur Bu Lilik): "Postingan tentang Kue Lumpur 

membantu mengangkat status makanan tradisional di mata komunitas lokal. Banyak 

dari kita yang mungkin lebih sering mencari makanan cepat saji atau internasional 

karena mudah ditemukan, tetapi ketika melihat makanan tradisional yang 

dipromosikan dengan menarik, hal itu membangkitkan rasa bangga dan ingin 

mencobanya. Ini mengubah persepsi bahwa makanan tradisional juga bisa setara atau 

bahkan lebih baik dari makanan modern." 

Peserta 2 (mengomentari Waroeng Sambal Bakar): "Sambal adalah contoh bagus 

bagaimana makanan tradisional bisa sangat beragam dan kaya rasa. Postingan dari 

Waroeng Sambal Bakar menunjukkan bahwa makanan tradisional tidak ketinggalan 

zaman dan bisa bersaing dengan makanan internasional. Ini mendorong lebih banyak 

apresiasi terhadap kekayaan kuliner lokal dan mengajak komunitas untuk bangga 

dengan apa yang dimiliki." 
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Peserta 3 (mengomentari Pusaka Bunda): "Restoran seperti Pusaka Bunda, yang 

menonjolkan suasana tradisional dan makanan khas, membantu komunitas lokal 

menghargai warisan. Di era globalisasi ini, kita sering tergoda oleh makanan baru dan 

eksotis, tetapi melihat tempat seperti ini populer di media sosial mengingatkan kita 

untuk tidak melupakan akar budaya kita." 

Peserta 4 (mengomentari Kue Lumpur Bu Lilik): "Media sosial telah menjadi alat 

yang ampuh untuk mendidik generasi muda tentang makanan tradisional. Melalui 

postingan yang menarik, mereka belajar menghargai dan bahkan mencari makanan 

yang menjadi bagian dari sejarah budaya mereka, bukan hanya makanan yang sedang 

tren atau berasal dari luar." 

Peserta 5 (mengomentari Waroeng Sambal Bakar): "Postingan dari Waroeng Sambal 

Bakar juga membantu menyeimbangkan pandangan tentang makanan lokal dan 

internasional. Ketika makanan tradisional seperti sambal diangkat dengan cara yang 

modern dan menarik, itu menunjukkan bahwa makanan tradisional bisa modern dan 

relevan. Ini menumbuhkan rasa ingin tahu dan eksplorasi di antara masyarakat lokal, 

yang mungkin sebelumnya lebih condong ke makanan internasional." 

 

12. Apakah video pada IG tersebut mengandung unsur-unsur yang mendorong 

konsumerisme atau lebih pada pemeliharaan dan penyebaran warisan kuliner 

lokal? Bagaimana hal tersebut merubah persepsi Anda tentang nilai dan 

keaslian kuliner Surabaya? 

Peserta 1 (mengomentari umum): "Menurut saya, video tersebut lebih fokus pada 

pemeliharaan dan penyebaran warisan kuliner lokal. Cara mereka memperkenalkan 

makanan, dengan menekankan pada asal-usul dan cara pembuatan yang tradisional, 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang keunikan kuliner Surabaya. Ini 

meningkatkan apresiasi saya terhadap keaslian dan nilai makanan kita." 

Peserta 2 (mengomentari umum): "Saya melihat ada campuran kedua unsur tersebut. 

Video menunjukkan keindahan dan keunikan kuliner lokal yang mendorong orang 

untuk mencobanya, yang bisa dilihat sebagai bentuk konsumerisme. Namun, cara 

penyajiannya yang menghargai tradisi memberikan dampak positif dalam 

pemeliharaan warisan kuliner. Ini membuat saya bangga dan lebih menghargai kuliner 

lokal karena tidak hanya enak tetapi juga penuh dengan sejarah." 

Peserta 3 (mengomentari umum): "Dalam video, saya melihat upaya yang kuat untuk 

menekankan nilai tradisional makanan Surabaya. Saya merasa ini lebih dari sekedar 

mengajak konsumsi; itu tentang pendidikan dan pelestarian budaya. Hal ini membuat 

saya lebih menghargai makanan tradisional karena menyadari bahwa setiap hidangan 

memiliki cerita dan latar belakang budaya yang kaya." 
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Peserta 4 (mengomentari umum): "Video tersebut memiliki unsur konsumerisme 

karena menggunakan taktik pemasaran visual yang menarik untuk menarik 

pengunjung. Namun, saya juga melihat elemen pelestarian karena menyertakan 

informasi tentang bagaimana makanan tersebut dibuat dan kepentingannya dalam 

budaya Surabaya. Ini membantu memperkuat identitas kuliner kota dan meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya mempertahankan keaslian." 

Peserta 5 (mengomentari umum): "Saya percaya video tersebut lebih condong ke arah 

pelestarian. Penggunaan elemen-elemen budaya lokal dan penekanan pada resep 

tradisional membantu menjaga dan menyebarkan warisan kuliner. Ini memperdalam 

penghargaan saya terhadap kuliner Surabaya, membuat saya lebih sadar akan 

keunikannya dan tidak hanya melihatnya sebagai konsumsi makanan saja." 
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Lampiran 2. Dokumentasi FGD 
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Lampiran 3. Kartu Bimbingan 
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Lampiran 4. Bebas Plagiasi Turnitin 
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Lampiran 5. LoA Publikasi Jurnal 
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Lampiran 6. Lembar Revisi Ujian Skripsi 
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